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ABSTRAK

Salah satu masalah yang terdapat di SMAN 12 Padang adalah hasil belajar
biologi siswa yang masih rendah. Rendahnya hasil belajar biologi siswa
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya siswa kurang termotivasi dan
berpartisipasi dalam mengikuti pembelajaran, media pembelajaran yang
digunakan guru kurang bervariasi dan tidak menarik serta metode pembelajaran
yang diterapkan guru masih didominasi metode ceramah dan metode tanya jawab
antara guru dengan siswa saja. Berdasarkan alasan tersebut, penulis melakukan
penelitian tentang perbandingan hasil belajar biologi siswa yang menggunakan
LKS berbasis kontekstual dengan berbasis peta konsep dalam model pembelajaran
Team Assisted Individualization (TAl). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar biologi siswa yang menggunakan LKS berbasis
kontekstual dengan berbasis peta konsep dalam model pembelajaran TAI di Kelas
XIIPA SMAN 12 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan
penelitian the static group comparison design. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XI [PA SMAN 12 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, sehingga terpilih kelas XI
IPA’ (kelas eksperimen I) dan kelas XI IPA® (kelas eksperimen II). Instrumen
yang digunakan dalam penelitian adalah tes akhir untuk ranah kognitif berupa tes
objektif sebanyak 30 butir soal. Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan
uji-t, karena data terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

Hasil analisis data, didapatkan nilai rata-rata ranah kognitif kelas
eksperimen 1 sebesar 83,36, lebih tinggi daripada kelas eksperimen 2, yaitu 80,34.
Hasil uji hipotesis pada ranah kognitif didapatkan tyiune sebesar 1,71, lebih besar
daripada tipe (1,67), sehingga hipotesis kerja diterima. Dengan kata lain, terdapat
perbedaan hasil belajar biologi siswa antara yang menggunakan LKS berbasis
kontekstual dengan berbasis peta konsep dalam model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAl). Hasil belajar biologi siswa yang menggunakan
LKS Dberbasis kontekstual dalam model pembelajaran Team Assisted
Individualization (TAI) lebih tinggi daripada yang menggunakan LKS berbasis
peta konsep dalam model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAl).
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang memiliki peranan
penting bagi pembangunan karakter suatu bangsa dan negara. Setiap
pemerintahan dari suatu negara berupaya melakukan berbagai cara untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di negaranya. Peningkatan
kualitas dan mutu pendidikan disalurkan melalui sumber daya manusia yang
bertujuan agar memiliki karakter yang berkualitas. Dalam meningkatkan mutu
pendidikan tersebut, tidak saja pemerintah yang berperan, tetapi juga
komponen masyarakat.

Menurut Depdiknas (2008: 3), sistem pendidikan di Indonesia terencana
dan diatur dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003, tentang sistem
pendidikan nasional pasal 1 ayat 1, yaitu :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Tujuan pendidikan nasional dari peraturan perundang-undangan di atas
adalah membuat perubahan dengan mengembangkan potensi di dalam diri
seseorang melalui proses pendidikan. Proses pendidikan dapat berlangsung

secara formal maupun informal. Pendidikan secara formal dapat direalisasikan



dalam kegiatan-kegiatan di sekolah. Kegiatan yang paling utama di sekolah
adalah kegiatan pembelajaran yang terjadi saat di kelas.

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan edukatif yang menuntut
adanya suatu proses membelajarkan dan mendidik yang dilakukan oleh guru
kepada siswanya, sehingga terbentuk interaksi antara guru dengan siswa
maupun antara siswa dengan siswa. Komponen yang dilibatkan dalam proses
pembelajaran adalah guru dan siswa. Para guru bukan saja dituntut dapat
menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga dapat membangkitkan
motivasi siswa lebih berpikir kritis dalam memahami materi pelajaran yang
diberikan. Begitu juga dengan siswa, bukan saja sebagai penerima materi yang
diibaratkan sebagai “’secarik kertas yang masih putih diberikan coretan-coretan
kecil”, tetapi juga memberikan umpan balik seperti memberikan pendapat
dengan berpikir kritis.

Dalam kenyataan yang terjadi di lapangan, guru menyampaikan materi
pelajaran masih dengan menggunakan metode ceramah. Pemakaian metode
ceramah membuat kegiatan pembelajaran terlihat monoton dan masih terpusat
kepada guru. Hal itu mengakibatkan, sebagian kecil saja siswa yang ingin
mendengarkan dan mencatat materi pelajaran karena kurang berminat dan tidak
termotivasi mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung. Salah satu mata
pelajaran yang terlibat dalam permasalahan proses pembelajaran ini adalah
mata pelajaran biologi.

Pada dasarnya biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang bukan

bersifat hafalan, tetapi lebih ke proses, dengan konsep dan teori serta



diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi dengan teknik pembelajaran
guru selama ini, materi biologi disajikan dengan istilah-istilah yang harus
dihafalkan siswa sehingga membuat siswa menganggap mata pelajaran biologi
merupakan ilmu hafalan dengan cakupan yang luas. Hal itu juga sesuai dengan
pendapat Lufri, dkk. (2007: 18), bahwa materi biologi cenderung disajikan
dalam bentuk istilah-istilah yang harus dihafalkan siswa, menimbulkan
persepsi kepada siswa bahwa biologi merupakan ilmu yang menekankan pada
hafalan, padahal biologi merupakan ilmu yang menekankan pada pemahaman,
aplikasi, sintesis, dan evaluasi. Akibat dari anggapan tersebut, siswa menjadi
tidak tertarik, terbukti dengan hasil belajar biologi siswa yang masih di bawah
KKM. Hal ini terjadi kepada siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 12 Padang

dengan hasil belajar biologi sebagai berikut ini.

Tabel 1. Data KKM dan Nilai Rata-rata Hasil Ujian Mid Semester I Mata
Pelajaran Biologi Siswa Kelas XI TPA SMA Negeri 12 Padang
Tahun Pelajaran 2013/2014

No Kelas Jumlah Persentase yang Belum | Nilai Rata-rata

Siswa Mencapai KKM Kelas
1 XIIPA 1 31 100 % 55,6
2 XIIPA 2 32 93,8 % 60,8
3 XIIPA 3 32 87,5 % 64,0
4 XIIPA 4 31 58,1 % 73,9
5 XIIPA 5 31 93,6 % 65,2
6 XIIPA 6 32 18,8 % 83,0

Keterangan: KKM = 78
Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi SMAN 12 Padang

Dilihat dari rata-rata hasil ujian mid semester I, ada 5 kelas dari 6 kelas
yang belum melewati KKM yang telah ditetapkan. Satu kelas yaitu kelas XI
IPA 6, merupakan kelas unggul. Walaupun telah melewati KKM, masih ada

siswa di kelas tersebut yang belum tuntas dan nilai rata-rata tidak terlalu tinggi



dari KKM. Keadaan ini tentunya belum memuaskan, karena menurut tujuan
pembelajaran secara ideal adalah bahan yang dipelajari dikuasai sepenuhnya
oleh siswa, yang disebut dengan belajar tuntas (Nasution, 2009: 36).

Berdasarkan wawancara penulis pada tanggal 23 Oktober 2013 di
SMAN 12 Padang dengan salah satu guru mata pelajaran biologi SMAN 12
Padang, ibu Dra. Yurni DJ. Nilai mid semester biologi siswa kelas XI masih
belum mencapai KKM karena dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya
adalah siswa kurang tertarik dan kurang aktif dalam proses pembelajaran
biologi, siswa menganggap pelajaran biologi sebagai pelajaran hafalan yang
sangat rumit dan luas cakupannya. Oleh karenanya, siswa menjadi tidak
termotivasi mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung.

Dari pengamatan penulis selama PPLK periode Juli-Desember 2013 di
SMA Negeri 12 Padang, hal-hal yang mengakibatkan siswa kurang termotivasi
adalah proses pembelajaran biologi yang berlangsung di kelas masih terpusat
pada guru. Dalam kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah
dan sesekali menerapkan metode diskusi kelas yang hanya ada interaksi guru
dengan siswa saja. Metode ceramah membuat proses pembelajaran terlihat
monoton, sehingga siswa menjadi bosan dan tidak tertarik untuk belajar.

Selain itu, yang tidak kalah pentingnya yaitu media pembelajaran yang
digunakan masih belum bervariasi. Menurut Arsyad (2010: 15), dalam suatu
proses pembelajaran, dua unsur yang amat penting adalah metode
pembelajaran dan media pembelajaran. Tetapi kenyataannya guru masih

mengandalkan penyampaian materi pelajaran dengan menjelaskannya di papan



tulis dengan metode tanya jawab antara guru dengan siswa saja. Media
pembelajaran yang lain pernah digunakan seperti LKS, tetapi belum bervariasi
dan kurang menarik bagi siswa, karena membuat siswa hanya menyalin
jawaban dari buku penunjang maupun bahan ajar lainnya, sehingga potensi
siswa tidak dapat terealisasikan dengan baik.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, yang dapat dilakukan dalam
mengatasi kesulitan belajar siswa adalah dengan melakukan penyediaan dan
penggunaan media pembelajaran. Penyediaan media pembelajaran tersebut
baiknya dikembangkan oleh guru mata pelajaran itu sendiri, karena guru
tersebut dapat mengetahui karakter siswanya. Salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan yaitu LKS. LKS merupakan lembaran yang berupa
uraian materi dan soal. LKS yang biasanya digunakan guru yaitu LKS yang
dari tahun ke tahun itu sama, berisi pertanyaan yang monoton dan membuat
siswa hanya menyalin jawaban ke LKS tersebut dari buku panduannya. Salah
satu solusi yang dapat dilakukan yakni dengan penggunaan media
pembelajaran berupa LKS, khususnya LKS berbasis konstektual dan LKS
berbasis peta konsep. LKS kontekstual masih memuat pertanyaan, namun
tuntutan jawaban lebih dihubungkan dengan kehidupan nyata siswa. Pada LKS
berbasis peta konsep, pertanyaannya berupa melengkapi peta konsep.

LKS berbasis kontekstual atau LKS dengan pendekatan kontekstual
adalah LKS yang mengarahkan siswa menyusun konsep dengan mengaitkan
konsep tersebut pada kehidupan nyata siswa, agar tujuan pencapaian konsep

lebih tertanam dan anak membangun pengetahuannya sendiri, sehingga



penerapan LKS berbasis kontekstual ini dapat meningkatkan hasil belajar
biologi siswa. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Putra (2012)
dalam penelitiannya tentang “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT disertai LKS Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas X SMAN 9 Padang Tahun Pelajaran 2011/2012”.
Hasilnya dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa menjadi lebih
baik.

LKS berbasis peta konsep adalah LKS yang dapat menggambarkan
hubungan beberapa konsep menjadi jelas dan bermakna, sehingga
memudahkan siswa dalam memahami hal-hal yang dipelajari. LKS dengan
peta konsep pernah diterapkan oleh Angreni (2012) dalam penelitiannya
tentang “Pengaruh Penggunaan Media Interaktif disertai LKS dengan Peta
Konsep terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas IX SMPN 5 Kerinci”.
Hasil penelitiannya membuktikan hasil belajar siswa dari aspek kognitif,
psikimotor dan afektif menjadi lebih tinggi.

Berdasarkan alasan di atas, terlihat LKS berbasis kontekstual dan
berbasis peta konsep memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa,
namun belum ada ketegasan mana yang lebih dapat meningkatkan hasil belajar
biologi siswa dari keduanya. Oleh karena itu, untuk mengetahuinya besar
kecilnya dampak positif LKS berbasis kontekstual dan LKS berbasis peta
konsep, perlu untuk membandingkan penggunaan kedua LKS tersebut dalam

kegiatan pembelajaran.



LKS berbasis kontekstual dan berbasis peta konsep dalam mencapai
tujuan pembelajaran memiliki tujuan yang sama, yaitu mengarahkan siswa
untuk menyusun konsep-konsep materi pelajaran dengan baik dan tepat. Pada
LKS berbasis kontekstual, siswa mengaitkan konsep-konsep dengan konteks
kehidupan sehari-hari mereka. Sedangkan LKS berbasis peta konsep, siswa
menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya dengan preposisi-
preposisi dalam suatu bagan yang telah disediakan.

Penggunaan media pembelajaran seperti LKS berbasis kontekstual dan
LKS berbasis peta konsep lebih baik digunakan pada model pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
kelompok, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencari alternatif
penanggulangan masalah. Menurut Lufri, dkk. (2007: 51), model pembelajaran
kooperatif mempunyai ciri struktur tugas, struktur tujuan dan struktur
penghargaan yang bersifat kooperatif atau kerjasama. Dalam penerapannya,
dua atau lebih siswa bekerjasama, saling berbagi pengetahuan dan pengalaman
untuk mencapai suatu tujuan. Siswa bekerja dan belajar di dalam kelompok
yang heterogen untuk menuntaskan bahan pelajaran dan pada akhirnya diberi
penghargaan yang lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan menggunakan
LKS berbasis kontekstual dan LKS berbasis peta konsep adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan penggabungan

antara pembelajaran kelompok dan pembelajaran individual. Model



pembelajaran ini dipelopori oleh Slavin pada tahun 1985. Dalam pembelajaran
kooperatif tipe TAIL siswa dituntut untuk berdiskusi dalam kelompok yang
telah dibentuk secara heterogen. Keheterogenan kelompok ini mencakup jenis
kelamin dan tingkat kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah) dari masing-
masing siswa. Setiap kelompok diskusi mendalami materi pelajaran dengan
mendiskusikannya bersama dan memecahkan masalah yang timbul dalam
memahami materi tersebut secara bersama.

Dengan berdiskusi, siswa dapat menyampaikan pendapatnya masing-
masing dan saling menanggapinya, sehingga siswa dapat berbagi pengetahuan
dengan sesama temannya. Sementara berdiskusi, siswa juga dituntut untuk
mengerjakan latihan secara individual yang terdapat pada soal LKS yang
diberikan, yang sebelumnya telah didiskusikan secara bersama dalam
kelompok. Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe TAI menerapkan
sistem penghargaan. Kelompok yang mendapatkan nilai rata-rata kelompok
tertinggi akan mendapatkan penghargaan. Nilai rata-rata kelompok itu
diperoleh dari jumlah nilai keseluruhan anggota dalam setiap kelompoknya.

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI pernah diterapkan oleh Putra
(2008) kepada siswa Kelas VIII SMPN 13 Padang Tahun Pelajaran 2007/2008
dan penggunaan model ini dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
biologi siswa. Selain itu, Syahwira (2011) juga melakukan penelitian
mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil
belajar biologi siswa Kelas VIII MTsN Lubuk Buaya Padang Tahun Pelajaran

2010/2011. Dari hasil penelitiannya, penerapan model pembelajaran kooperatif



tipe TAI memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa

Kelas VIII MTsN Lubuk Buaya Padang Tahun Pelajaran 2010/2011.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian perbandingan

hasil belajar biologi siswa yang menggunakan LKS berbasis kontekstual

dengan berbasis peta konsep dalam model pembelajaran kooperatif tipe TAI di

Kelas XI IPA SMA Negeri 12 Padang.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Pembelajaran yang berlangsung di kelas masih terpusat pada guru.

2. Kurangnya motivasi dan minat siswa dalam mempelajari biologi karena
mata pelajaran dianggap merupakan pelajaran hafalan yang memiliki
cakupan yang luas sehingga sulit dipahami.

3. Media pembelajaran yang digunakan seperti LKS masih belum bervariasi
sehingga kurang menarik bagi siswa.

4. Belum pernah digunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam
proses pembelajaran di Kelas XI [IPA SMAN 12 Padang.

5. Interaksi siswa dengan guru dan siswa dengan siswa masih kurang.

6. Hasil belajar biologi siswa masih banyak yang belum mencapai KKM.

. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah penelitian

ini pada masalah 3, 4, dan 6 sebagai berikut:
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. Media pembelajaran yang digunakan seperti LKS masih belum bervariasi

sehingga kurang menarik bagi siswa.
Belum pernah digunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam
proses pembelajaran di Kelas XI IPA SMAN 12 Padang.

Hasil belajar biologi siswa masih banyak yang belum mencapai KKM.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat perbedaan hasil belajar

biologi siswa yang menggunakan LKS berbasis kontekstual dengan berbasis

peta konsep dalam model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization (TAI) di Kelas XI IPA SMA Negeri 12 Padang?”.

. Asumsi

Penelitian dilakukan berdasarkan asumsi sebagai berikut :

1.

Semua siswa mampu mengerjakan LKS berbasis kontekstual dan berbasis

peta konsep.

. Semua siswa memperoleh kesempatan dan waktu yang sama dalam proses

pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization (TAI).

. Siswa pintar akan memberikan kontribusi terhadap siswa kurang pintar saat

berdiskusi kelompok dalam pembelajaran.

. Semua siswa mampu bekerjasama dengan baik dalam diskusi kelompok.

. Hasil belajar biologi yang diperoleh siswa merupakan gambaran

kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran biologi.
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F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar biologi
siswa yang menggunakan LKS berbasis kontekstual dengan berbasis peta
konsep dalam model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted

Individualization (TAl) di kelas XI IPA SMA Negeri 12 Padang tahun

pelajaran 2013/2014.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Penulis, sebagai suatu pengalaman bagi penulis dalam mengembangkan diri
sebagai calon guru yang profesional nantinya dan sebagai persyaratan untuk
menyelesaikan studi guna memperoleh gelar sarjana pendidikan.

2. Guru, sebagai pengajar dan pendidik dapat menggunakan LKS berbasis
kontekstual dan berbasis peta konsep dalam kegiatan pembelajaran biologi
dan mengembangkan model pembelajaran ini untuk meningkatkan hasil
belajar biologi siswa

3. Peneliti-peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian
selanjutnya mengenai penggunaan LKS berbasis peta konsep dengan
berbasis kontekstual pada model Team Assisted Individualization (TAl) atau
model pembelajaran lainnya dalam proses pembelajaran.

H. Definisi Operasional

1. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran kegiatan yang berisi informasi

agar siswa dapat melaksanakan sendiri kegiatan pembelajaran melalui
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praktek atau penerapan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. LKS
merupakan salah satu media pembelajaran berbasis cetakan yang berisi
ringkasan materi dan soal berupa pertanyaan yang harus dijawab oleh
masing-masing siswa. LKS yang digunakan dalam penelitian ini berupa
LKS yang disusun oleh penulis.

. LKS Berbasis Kontekstual

LKS berbasis kontekstual adalah LKS yang dikembangkan dengan
menggunakan pendekatan kontekstual, menekankan pada contoh-contoh
nyata yang erat kaitannya dengan kehidupan siswa sehari-hari. Pendekatan
kontekstual adalah pendekatan belajar yang membantu siswa mengaitkan
materi pembelajaran dengan situasi nyata siswa dan memotivasi siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan
mereka sehari-hari.

. LKS Berbasis Peta Konsep

LKS berbasis peta konsep merupakan LKS yang dapat menggambarkan
hubungan beberapa konsep menjadi jelas dan bermakna, sehingga
memudahkan siswa dalam memahami hal-hal yang dipelajari. Dalam LKS
berbasis peta konsep, siswa dapat menjabarkan konsep-konsep yang
terdapat pada LKS, dengan memperhatikan arah panah yang telah ada.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI)
Model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team Assisted Individualization)
merupakan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student

centered). Pada model pembelajaran kooperatif ini, siswa belajar
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menggunakan LKS (lembar kerja siswa) secara berkelompok. Mereka
kemudian berdiskusi untuk menemukan atau memahami konsep-konsep.
Setiap anggota kelompok dapat mengerjakan satu persoalan (soal) sebagai
bentuk tanggung jawab bersama. Penerapan model pembelajaran kooperatif
TAI lebih menekankan pada penghargaan kelompok, pertanggungjawaban
individu dan memperoleh kesempatan yang sama untuk berbagi hasil bagi
setiap anggota kelompok.
. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Hasil belajar yang ditinjau oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah hasil belajar kemampuan ranah kognitif siswa dari data nilai-nilai
skor yang diperoleh dari hasil tes evaluasi setelah kegiatan pembelajaran.
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah

kognitif.





